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ABSTRAK
Judul : Tipologi Pedagang Masa Tokugawa
Penulis :  Nany Meita Hasan

Fakultas Sastra Jurusan Jepang S1 Universitas Darma Persada

Jakarta, Jub 2007

Perlukuan  hakufu terhadap  golongan  pedagang  dianggap rendah  dan tdak
diangpap scbagai golongan yang mampu mendukung terciptanya kemakmuran, namun
tebih dilihat sebagai “pelavan™bagi kepentingan-kepentingan < konomi kaum samural dan
daimyo. Ancaman  yang mungkin muoncul  terhadap s penguasa ok /i adalah - dar
daimvo-dainnvo yang menjadi musuhnya, oleh karena itu bakufu menerapkan kebijakan
vang disebut dengan sankin kotaic Sankin kotai memberikan pengaruh yang besar bagi
perkembangan ckonomi schingga memberikan pengaruh positii’ bagi kemakmuran dan
kekuatan golongan pedagang dan melemahkan golongan penguasa.

Kekuatan dun domnasi golongan pedagang yang pada awalnya tidak dianggap dan
perkembarigan perdagangan yang mencelok pada masa Tokugawa membuat penulis ingin
mengklasitikasikan gulongan pedagang berdasarkan beberapa subjek, daa disini penulis
Juga menyanghal pendapat yang dikemiukakan oleh Proflshida Ichiro dar ProfHonjo Eijiro
berdas arkan kenvataan vang sudah terbukti.

Hasil  penelitian it menunjukkan  bahwa  golongan  pedagang  mempunyai
Keistimewaan dan keuntungan yang tidak dimiliki olch golongan lain akibat ketergantungan
ckonomi  daimyo  dan  golongan samwurai sehingga mendukung ‘munculnya kekuatan

golongan pedagang pada masa itu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertode Tokugawa dimulai sejak tahun 1600 dan ditandai dengan kondisi
Jepang yang relatf stabil dan damaigsetelah sebelumnya sclama kurang Tehih seratus
tahun (1467-1567) terjudic perang saudara yang melanda- selurubh negeri (sengokn
Jidai) antara para daimyo (penguasa lokal) untuk memperebutkan kekuasaan, dalam
kondisi seperti ity Tokugawa muncul schagai salah seorang yang berhasil menyatukan
lepang. Zaman ini sering juga disebut sebagai zaman Bdo berdasarkan nama kota
dimana shogun tinggal mengatur pemerintahannya.

o

Dalam xehidupan musyarakal, dasar dari tatanen sosial yang berlaku pada
zamun Tokugawa adalah diberlakukannya pemisahan secara ketat antara samurai dan
petani, dan pembagian masyarakat dalam empat tingkatan slatus yaitu hushi (samurai).
nomin (petani), kosaknnin (tukang), dan shonin (pedagang).

Dalam scjarah Jepang., zaman Edo bisa dikatakan sebagai zaman yang

struktur muasyarakat disusun secara terencana. Bukti-buktinya cukup banyak, dan



salah satunya adalah dibentuknya masyarakat bertingkat (rank sociery) vang disebut
dengan hei mo bunri. Konsep ini merujuk pada sistem pembagian masyarakat dalam
tingkatan-tingkatan status yang diterapkan oleh penguasa Tokugawa yang berporos
pada golongan samural (hushi) sebagar penguasa dan golongan petani (no) sebapa

&

golongan yvang dikuasai. Dalam hal i tentu sajaastilah “petani” (no) bukan hanya
merujuk pada orang-orang yeng mwelakukan pekerjaan bertaani (buruh tani), tetapi
termasuk. juga pedagang {shonin) Jdan tukang (kosakunin) '‘Dari sini dapat dilihat
dengan jelas bahwa,  kekuasaanlah  yung - nienentukan status bukan kekayaan®,
Golongan samurai adalah golongan yang tertingpi scbagai pelaksana kekuasaan
politik bak di bidang militer muupun sipil. Sclain’ i, mereka dianggap scbagai
kelompok yung menjamin stabilias sesiab poliik sehingga menciplakan suasana
aman. DI bawah golongans samurid beriurot-lurut adalah tiga: golongan masyarakat
vang disusun  sesuai dengon  pandangan tradisional yuitu  berdasarkan tingkat

sumbangan produktivitasnya. Golongan petani berada pada posisi yang tinggi karena

mereka  merupakan  pilar untuk  memenuhi kebutuhan  penguasa melalui hasil

* Shinzaburo Oisht, Edo Jidal {Japan: University OF Tokva Prass,1977),him.66
* Roben Bellah, Religr Tokugawa, lerj. Wardah Hafidz (Jakarta: Gramedia,1992) him3s.




pertaniannya.  Di - bawahnya  adalah  golongan  tukang  yang  men ghasilkan
produk-produk kerajinan dan alat-alat yang dibutuhkan penguasa. Tingkatan paling
rendeh adalah golongan pedagany yang diangeap sebagai golongan yang paling tidak
produknl.

Sciring  dengan berjalupnyt waktuhekayaan  sescorang semakin fama
semakin tdak  ada  hubungannya dengan posist hirarki atau  kekuasaan. Kaum
pedagung pada khususnya menjadi semakin kaya sementara kelas samural mengalan
proses pemiskinan.

Sejalan dengan berkembangnya populast dan pertanian, hal lain yang muncul
schagai akibat kondisi yang relatif stabil adalah berkembangnya kota-kota yang ada
di sckitar benteng (Jokamachiy. Awalnya Kota-kota inf terbentuk dedam skala yang
kectl pada masa sengoky dan kemudian berkembang secara pesat pada akhir abad
kelo karena meluasnya penggunaan senjala api yang mengharuskan para dainyo

|
membangun gedung yang kokoh sebagai benteng.
Yada masa scbelumnya, benteng-benteng umumnya didirtkan di atas gunung

atau bukit dikarenakan alasan-alasan strategl militer. Namun, pada masa Tokugawa




pard daimyo membangun benteng di dataran rendah dimana fasilitas transportasi
cukup memadai. Berkembangnya kota beateng pada masa Tokugawa juga dipicu oleh
perpindahan para petian, pedagang dan wikang ke kola-kota tersebut untuk mementihi
kebutuhan hidup para samurai yang tinggal di dalam benteng, Pemisahan secara tegas
antara samurai duri komunitas pertantan memberikan peluang kepada golongan
pedagang untek menjadi inedic tor antara petani-dan samura.

| Pada masa itu muonent pula kota-kota yang ada di sekitar pusat keagamaan
(monzennachi/ finaimachsy “dan Jalur-jalur distribusi barang  (enepot  tovwn).
Berkembangnva kota-kota pada akhirnya memicu perkembangan pordagangan dan
pembentukan pusat-pusat pasar sehagai jalur distribusi barang.

Perkembangan perdagangan jusa tidak bisa dilepaskan dori faktor-siktor
pendukung  Jainnya  sepecti dibifon gkannya  rintangan  (segisho) antar wilayah,
pengpunaan alat wkar berupa mata vang emas dan perak dan perkembangan sistem
transportasi antar wilayah,

D bidang  pertaman,  kalau sebeluminya  beras merupakan  satu-satunya

komoditi vang micniliki nilai komersial  tnggt, dengan makin - berkembangnya



perdagangan maka komoditi lain sclain beras mulai difirik sebagai komoditi yang
juga meniliki nilai jual, Beberapa diantaranya seperti nila, kapas, sayuran, mnyak
dari hasit tumbuhan, dil. Demikian pula dengan produk-produk lain selain pertanian
sepert lilin, ikan, garam, di.

Di bidang jasa, perkembangan perdagangan memicu munculnya usaha-usaha
vang berhubungan dengan jasa penukaran uang dan perbankan. Ryogaeya, yang
merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa penukaran uang dan perbankan mulai
mendapatkan tempat dalany sistem perekoenonian masa itn,

Penerapan pemisahan masyarakat dalany empat tingkatan status berdasarkan
pekerjoannya puda masa Tokupawa scbenarnya merupakan upaya  baku fu untuk
mempertahankan kekuasaannya, Pada kenyataamnya paling tidak ada 1iga kelemahan
dan penyvimpangan dan sistemn ters ebut,

Pertama, pemtbedaun [ungsional masyarakai berdasarkan pekerjaannya tidak
bisa dilukukan sccara ketan Ke dua, adenya sejumlah besar mwbilitas sosial pada
awal-awal tahun. Yang ke tga, perlakuan yang nyata terhadup kelas-kelas yang

berbeda tersebut bukan berdusarkan pada peraturan yang berlaku tapi cenderung pada



kepentingan-kepentingan pcnguusa."

Salah satu contoh kondisi tumpang tindil dalam fungsi pekecjaan bisa dilihat
dengan adanya pembedaan tukang dalam dua kelomnok yaitu mereka yang secara
murni bekerja untuk memenuhi kebutuhan hakufie atau para daimyo, Jdan mereka yang
memproduksi barang-barang komersial untuk dijual. Yang disebut belakangan ini
biasanyva discbut sehagai “pedagang stukang“atau shoFu-akindo (artisont-merchanty),
karema pekerjaan mereka nueliputi dua kategori-tersebut.’

[ Kalangan para perami. untuk menunjang penghasilan mereka yang begiva
miniml. muereka umumn_\l'u membuut Kerajinan-kerajinan tangan yang, dikerjakan di
rumah secara honre-dndustr. Meskipun mercka tdak difjinkan melakukan hal it
namun tidak jarang hasil Kerajinan tersebut dijual i kota-kota benteng. Bahkan
beberapa petani metakukan usuha perdagangan di dacrah-daerak di luar kota.

Perubahun status sccira umwn tjadi di antara tiga ¢ olongan rendah pada

Kurang lebih seratus tahun pertama periode Tokugawa. Peribahan status antara

tukang dan pedagang merupakan fenomena yang umum dan secara ketat dicatat oleh

# Charles David Sheldon, The Rise OfThe Merchant Class In Tckugawa Japian 1600-1868 (New
York:Russel@Russel, 1973),him.26.
! Toyoda Takeshi. AHistory OfPre MeijiCommerce in.apan (Tokyo:Kokusai Bunka Shinkckai,1968) him?3




|

petugas yang berwenang. Banyaknya petani yang berpindah menjadi tukang atau
pedagang merupakan faktor utama bertambahnya populasi di kota-kota.

Upaya untuk mencegah berpindahnya para petani dari pekerjeannya ke
pekerjaan  yang  lain dilakukan  oleh  pemerintah dengan  dikeluarkannya
peraturan-peraturan yang mengatur tentang hal itu. Sebagai contoh, pada tahun 1637
dikeluarkan peraturan dimana salah satu poinnya menyatakan bahwa “seseorang yang
meninggalkan tempat asaelnya (kampng halaman/desa) dan bermaksud pergi untuk
menjadi pedagang harus miemberitahukan lebih dulu kepada pemerintah se!empal"" :
Namun demkian, upaya-upaya tersebut tidak terlalu efektif’ dalam pelaksanaannya.

Pada masa i petani seringkali dianggap sebagai “orang bodoh” yang
menpghabiskan seluruh  waktunya  dengan hal-hal yang kasar, Merecka mendapat
perlakuan yang tidak  adil dibanding  golongan yang lainnya. Pembenaran dari
perlakuan ini adalah adanya anggapan yang melihat bahwa kehidupan petani adalah
sebuah kehidupan yang secara ¢konomi cukup aman, Mereka terjamin dari segi
penghasilan karena adanya ketertkatun dengan tanah garapannya. Selain itu, hal

tersebut juga  dianggap scbagal sesuatu yang harus dibayarkan karena mercka

v Charles Dawvid Sheldon, gp.cit, him. 27.



terbebas darn kewajiban berperang sebagai militer.

Perlakuan terhadap tukang dan pedagang, secara umum relatf lebih baik
sckalipun sccara teori mercka berada pada tingkatan yang paling rendah dalam
masyarakat. Menurut Prof.llonjo Eijiro, golongan pedagang pada masa itu dipandang
schugal “yehuah kelas masyarakat wreela yang menikmati kehidupan secara man jq,
vang dengan tiduk tahu malu mencurahkan hidupnya untuk mencari untung melalui
pertukaran  barang.  dun hw-'u‘s-m’m membu juk orang - lain  untuk  membeli
harang-hurung yang mahal sehingga perangsang kebiasaan hidup mewah™

Dalam prakteknya, tdak ada pembedaan sccara Ketat antara twkang, dan
pedagang. karena “dalam *perkembangannyabanyak” tukang  yang menjual  hasil

buatannyu sendiri’.  Keduanya biasanya discbut dengan istilah cfuamin,

Menurut Problshida Ichiro:

WYL IS D U AU A ARG OO Jee TOLIZHE O . B FHriz s Clss
U IDIES A | I el b SO0 N AW SR I | 137 [MTA] Tohol-dDThH,
(Chonin adalah orang-orang yang tinggal di satu tempat yang terpisah (kota) yang

ferletuk i jokamachi, dan menempati poisi yang paling rendah dalam strati fikasi

strukir may yarakat feodal jaman periengahan)

" Honjo EifiroNihon ShakaiKeizai ShiTokyc Keizashal998, him.253.
* Toyoda Takeshi, ¢ pgi| him.73.
* Ishida Ichire, ChoninBunka (Tokyo, 1960),him?2.
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Sikap hakufi terhadap chonin reladf iebih baik dibandingkan dengan petau
dan bahkan terbadap daimyo. Perbedaan sikap tersebut cenderung lebih disebabkan
karena kepentingan-kepentingan ckononi daripada prinsip-prinsip hubungan sosial
vang berlaku pada masa itu, Pada awal masa Tokugawa, chonin tidak dianggap
schagai  scbuah identitas yang penting  tetapi lebih  sebagai penunjang utama
kebutuban ckonomi golongan samural yang tinggal di kota-kota benteng. Lebih dari
itu. chonin dianggap scbagai scbuah kelompok yang berada pada posisi sangat rentan
karena ketergantungannya terhadap fluktuasi produksi dan perdagangan.

Golongan samural  sccara  ketat  dilarang  untuk  terlibat dalam  dunia
perdagangan.  Schagai  akibatnya, hal tersebut memberikan keleluasaan  kepada
golongan  pedagang  untuk  mentiliki - hak-hak - khusus  dalam mengatur  dunia
perdagangannya. Sekalipun dipandang rendah dan hina oleh golongan samurai,
namun di sisi lain justru golongan pedagang memiliki aktifitas yang lebih luas dan
lebih bebas dibundingk an dengan samurai,

Hubungan sosial diantara chonin yang tinggal di kota-kota diikat oleh sistem

uang dan perdagangan yang tidak memiliki hubungan secara langsung dengan
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pengolahan  tanah.  Prinsip-prinsip  vang berlaku di  kalangan samurai  seperti
kepatuhan, ikatan feodal antara twan dan hamba, tidak berlaku antara samurai dengan
pedagang, begitu pula diantara para pedagang sendiri. Selain itu, berbeda dengan
samurai yang terikat sceara ketat pada seorang daimyo yang menempati satu wilayah,
pedagung memiliki kebebasan dalanmy art i tidak terikat pada sau wilayah baik
secara polink maupun ¢kononi.

Keuntungan lain yang dimiliki oleh pura pedagang, Ji dalam masyarakat
dmana hubungan  tuan-hamba  sangat - ketat dan  sistems pewarisan  berdasarkan
hubungun  darah etap dipertahankan, “golongan wkang dan pedagang  memiliki
kebebasan untuk - menentukan seadiri pilihan-pilihan “mercka. Dengan demikian
mereka cenderung Iehib Neksibel danterliadung dari kekhawatiren hilangnya tempit
bergantung, Hal tersebut secara kontras tidak bisa dinikmati oleh kaum samurai. Hal
itu pula vang mendukung munculnya kekuatan golongan pedagang pada masa

Tokugawa,
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L2 Permasalahan
Pokok permasalahan dalany skripst ini adalah
L Bagaimuana perkembangan perdagangan pada masa Tokugawa
2. Sejauh mana pertumbuban kota-kota memberikan dukungan yang signifikan
bagi perkembangan perdagangan pada masa Tokugawa,
3. Bagaimana tipologi golongan pedagang pada masa Tokugawa
4. Apakah pendaput mengenai golongan pedagang yang diungkapkan oleh
ProfIshida lchire dan ProfHonjo Eijiro terbukti dalam prakieknya
1.3 Ruang Lingkup
Masyarakat Jepang  pada masa Tokugawa digunakan = scbagai latar  dalam
penelitian, sedangkan perkembangan perdagangan dan tipologi pedagang pada masa
tersebut menmadi sasaran penclitian,
L4 Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti perkembangan perdagangan pada
masa Tokugawa, scluuh mara perkembangan perdagangan yang marak pada awal

masa Tokuguwa memberikan dukungan yang signifikan bagi pertumbuhan kota-kota




